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Berbagai macam permasalahan pengembangan perumahan di Kabupaten 
Sleman diantaranya adalah sengketa tanah, izin pembangunan perumahan yang 
belum ada, sehingga pembeli perumahan mengalami kesulitan dalam pembuatan 
sertifikat rumah, pengembang membangun perumahan tidak sesuai dengan 
RDTRK seperti membangun di kawasan resapan. Tujuan penelitian ini adalah (a) 
mengidentifikasi kesesuaian lahan untuk pengembangan perumahan 
menggunakan SIG, dan (2) membuat rekomendasi pemilihan lokasi 
pengembangan perumahan di Kabupaten Sleman. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis data sekunder. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dan RRA. Data yang digunakan diantaranya adalah 
Peta Administrasi, Peta Penggunaan Lahan, Peta Kerawanan Bencana, Peta 
Rencana Tata Ruang Wilayah dan Peta Status Lahan Kabupaten Sleman). 
Hasil utama penelitian berupa (a) peta kesesuaian lahan untuk 
pengembangan perumahan kabupaten sleman, yang berisi informasi spasial 
mengenai lahan-lahan yang tidak sesuai, sesuai, dan sangat sesuai untuk 
pengembangan perumahan, (b) peta rekomendasi lahan untuk pengembangan 
permukiman yang berisi informasi lahan-lahan yang tidak direkomendasikan, 
lahan-lahan yang direkomendasikan untuk pengembangan perumahan secara 
terbatas, dan lahan-lahan rekomendasi utama untuk pengembangan perumahan. 
Kesimpulan akhir yang dapat diambil adalah bahwa sistem informasi 
pengembangan perumahan sebagai salah satu sarana manajemen informasi 
wilayah yang sangat dibutuhkan dalam koordinasi pengelolaan bidang 
pertanahan, penyelesaian permasalahan pertanahan dan perencanaan 
pembangunan bidang pertanahan. 
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The objective of this research was to identify the potency and the area 
availability to develop housing, organize Housing Development Information 
System in Sleman Regency and make recommendation about the selection of 
housing development location in Sleman Regency. The method used in this 
research was secondary data analysis. The analysis technique used was 
descriptive analysis by making thematic map (Map of Housing Development 
Location in Sleman Regency) starting from the overlay process of basic maps 
(Administrative Map, Land Use map, Unsafe Disaster Map, Layout Area Plan 
Map and Sleman Regency Area Status Map). The map of Sleman Regency 
Housing Development Location and also the supporting data were arranged in 
geography information system. The main result of this research was the Map of 
Sleman Regency Housing Development Location which contained spatial 
information about areas recommended to develop housing, areas recommended to 
develop housing limitedly, main recommended areas to develop housing and also 
the spread of built area around recommended area of housing development. That 
map was arranged Sleman Regency Housing Development Information System 
with the map and another supporting data. It could be concluded from the 
research that the information system of housing development was one of the 
informative management area means which was needed in coordination of land 
matters, land matters solution and the building plan of land matters. 
 












Kehidupan manusia dengan 
segala aktifitasnya selalu berkembang 
dari waktu ke waktu baik secara 
kualitas maupun kuantitas, dan 
semakin beragam intensitasnya. 
Perkembangan kehidupan manusia 
tidak akan lepas dari keadaan lahan 
sebagai wadah atau tempat 
berlangsungnya aktifitas manusia 
dalam menjamin kelangsungan 
hidupnya. Kelangsungan hidup 
manusia tercermin dari penggunaan 
lahan yang ada untuk tempat tinggal 
dan melakukan usaha. Lahan sebagai 
faktor tetap, hanya saja keadaannya 
yang berubah. Bertambahnya manusia 
sebagai pemakai lahan, akan terjadi 
kompetisi dalam menggunakan lahan, 
sehingga akan muncul berbagai 
macam penggunaan lahan yang 
cenderung mengakibatkan perubahan 
penggunaan lahan. Perubahan lahan 
tersebut dipengaruhi dari 
meningkatnya jumlah penduduk dan 
berkurangnya lahan sebagai tempat 
berlangsungnya segala aktifitas 
manusia.  
Pertumbuhan dan 
perkembangan perumahan dan 
permukiman dapat menjadi pemicu 
dan pemacu perkembangan suatu 
wilayah secara ekonomi, sosial dan 
kemasyarakatan.  Perkembangan 
pemukiman tidak terjadi secara 
otomatis begitu saja hal tersebut 
membutuhkan penyediaan 
infrastruktur yang mendukung. 
Perubahan tata ruang yang tidak 
terencana akan menimbulkan 
permasalahan seperti penggunaan 
lahan yang seharusnya untuk kawasan 
hijau, namun karena tidak adanya 
perencanaan dan pemantauan yang 
benar, maka akan ada kemungkinan 
penyimpangan dalam pemanfaatan 
lahan tersebut. Kebutuhan ruang 
untuk permukiman merangsang 
tumbuhnya peluang bisnis 
pengembangan perumahan 
(Fadmawati, 2012). 
Kabupaten Sleman sendiri 
secara astronomis terletak diantara 
110o 13’ 00” sampai dengan 110o 33’ 
00” Bujur Timur, dan mulai 7o 34’ 
51” sampai dengan 7o 47’ 03” 
Lintang Selatan, dengan ketinggian 
antara 100 – 2.500 mdpal. Jarak 
terjauh Utara-Selatan kira-kira 32 km, 
Timur – Barat kira-kira 35 km. Luas 
wilayah Kabupaten Sleman adalah 
57.482 ha atau sekitar 18% dari luas 
Propinsi DIY, terdiri dari 17 
kecamatan, 86 desa dan 1.212 dusun. 
Permasalahan pengembangan 
perumahan di Kabupaten Sleman 
salah satunya adalah sengketa tanah, 
banyak pengembang yang hanya 
mementingkan keuntungan financial 
saja, sehingga kurang memperhatikan 
perizinan pembangunan perumahan. 
Hal ini terjadi maka yang dirugikan 
adalah pihak pembeli perumahan 
karena akan mengalami kesulitan 
dalam pembuatan sertifikat rumah. 
Para pengembang yang kurang 
bertanggung jawab ini biasanya 
membangun perumahan di kawasan-
kawasan resapan air sehingga tidak 
sesuai dengan peraturan arahan fungsi 
dan penggunaan lahan yang tertuang 
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah. 
Pengendalian bidang 
pertanahan, permukiman hendaknya 
dibangun di lahan-lahan yang kurang 
produktif untuk pertanian dan bukan 
merupakan kawasan lindung ataupun 
resapan air. Permasalahan 
ketidaksesuaian penggunaan lahan ini 
membawa dampak negatif seperti 
penurunan kualitas lingkungan dan 
kesemrawutan tata ruang daerah. 
Konversi lahan pertanian menjadi 
lahan permukiman membawa 
konsekuensi negatif bagi 




sehingga menyebabkan kerawanan 
pangan. Pertumbuhan permukiman 
yang tidak terkendali dan sifatnya 
sporadis juga membawa konsekuensi 
negatif yaitu disefisiensi fasilitas 
pelayanan umum seperti jaringan 
jalan, fasilitas kesehatan, fasilitas 
pendidikan, pengelolaan air bersih 
dan sebagainya.  
Gambaran yang baik dari 
penggunaan lahan atau pemanfaatan 
ruang, diperlukan data dan informasi 
yang dapat diartikan sebagai 
himpunan fakta-fakta, angka-angka, 
huruf-huruf, kata-kata, grafik-grafik 
atau pun lambang-lambang yang 
menyatakan suatu gagasan, objek, 
kondisi ataupun situasi. Data 
penggunaan lahan merupakan data 
yang bersifat persebaran atau data 
keruangan, yang tidak dapat dengan 
mudah dan cepat dimengerti jika 
disajikan dalam bentuk angka-angka 
atau tabel.  
Bintarto dan Surastopo (1979) 
mengungkapkan, bahwa apabila akan 
menyajikan data yang menunjukan 
distribusi keruangan atau lokasi dan 
mengenai sifat-sifat yang penting 
maka hendaknya informasi tersebut 
ditunjukan dalam bentuk peta, karena 
peta dapat menggambarkan dan 
menyajikan aspek keruangan atau 
lokasi penyebaran, macam dan nilai 
data secara tepat. Pemetaan 
penggunaan lahan suatu daerah 
merupakan suatu usaha untuk 
mengumpulkan, menganalisis dan 
mengklasifikasikan dan pengguna 
lahan serta menyajikan dalam bentuk 
peta dengan metode tertentu, agar 
peta yang dihasilkan dapat dengan 
mudah dimengerti dan memberikan 
gambaran yang jelas.   
Berdasarkan latar belakang 
tersebut, tujuan dari penelitian ini 
adalah mengidentifikasi potensi dan 
ketersediaan lahan pengembangan 
perumahan di Kabupaten Sleman 
serta menyusun rekomendasi/arahan 
pemilihan lokasi pengembangan 
perumahan di Kabupaten Sleman. 
 
METODE PENELITIAN 
Penyusunan basis data 
pengembangan perumahan di 
Kabupaten Sleman menggunakan 
metode penelitian analisis data 
sekunder, yaitu dengan menganalisis 
data hasil pengumpulan instansi 
pemerintahan/pihak lain berupa peta 
dan data statistik. Data sekunder 
diperoleh dari PODES, Kabupaten 
Sleman dalam angka serta data-data 
dari BAPPEDA dan BPN Sleman. 
Data sekunder diolah dan dianalisis 
untuk mengidentifikasi lokasi-lokasi 
yang sesuai untuk pengembangan 
perumahan. 
Pembuatan Peta Kawasan 
Pengembangan Perumahan 
Kabupaten Sleman menggunakan 
teknik overlay atau tumpang susun 
peta-peta. Overlay atau tumpang 
susun data grafis menggabungkan 
antara dua atau lebih data grafis yang 
mempunyai satuan pemetaan 
gabungan dari beberapa data grafis 
tersebut sehingga diperoleh 
informasi-informasi spasial yang 
baru. Dalam melakukan overlay, data 
grafis harus memiliki koordinat yang 
sama, skala yang sama dan cakupan 
wilayah yang sama. Dalam 
pembuatan Peta Tematik 
Pengembangan Perumahan 
Kabupaten Sleman menggunakan 
Peta Administrasi, Peta Rencana Tata 
Ruang Wilayah (RTRW), Peta Status 
Kepemilikan Lahan, Peta Kerawanan 
Bencana dan Peta Penggunaan Lahan. 
Peta tematik dibuat untuk mendukung 
perencanaan pengembangan 
perumahan secara spasial. 
Analisis data sekunder dan 




harus didukung oleh analisis data 
primer, yaitu dengan menganalisa 
data hasil Rapid Rural Appraisal 
(RRA) atau pengenalan lingkungan 
daerah penelitian secara cepat dan 
menyeluruh. RRA sendiri digunakan 
untuk pengumpulan informasi secara 
akurat dalam waktu terbatas ketika 
kepurusan tentang pengambilan 
keputusan harus diambil secara cepat. 
Metode ini banyak digunakan dalam 
proses pelaksanaan program 
pembangunan secara partisipatif, baik 
dalam tahap perencanaan, 
pelaksanaan maupun pengawasannya. 
RRA sendiri merupakan proses 
belajar yang intensif untuk 
memahami kondisi perdesaan, 
dilakukan berulang-ulang dan cepat. 
Metode RRA ini menghasilkan 
pengamatan kualitatif bagi pembuat 
keputusan untuk menentukan perlu 
tidaknya penelitian tambahan dalam 
merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan. Rapid Rural Appraisal 
dilakukan dengan observasi lapangan. 
Adapun secara lengkap mengenai 
metode penelitian akan dijabarkan 
dalam diagram alir penelitian yang 

























Peta Administrasi Wilayah  
Kab. Sleman 
Skala 1:25.000 








Desain Peta Lokasi Pengembangan Perumahan  
Penyusunan Basis Data Pengembangan Perumahan 








Sistem Informasi Pengembangan 
Perumahan Kabupaten Sleman 
Peta Kerawanan Bencana 
Kab. Sleman 
Skala 1:25.000 
Peta Status Kepemilikan 
Lahan Kab. Sleman 
Skala 1:25.000 
Observasi Lapangan (RRA) 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Daerah Penelitian 
Wilayah Kabupaten Sleman 
secara astronomis terletak diantara 
110o13’00” sampai dengan 
110o33’00” Bujur Timur, dan mulai 
7o34’ 51” sampai dengan 7o47’03” 
Lintang Selatan, dengan ketinggian 
antara 100 - 2.500 mdpal. Jarak 
terjauh Utara-Selatan kira-kira 32 km, 
Timur – Barat kira-kira 35 km. 
Ketinggian wilayah Kabupaten 
Sleman berkisar antara <100 sampai 
dengan >1000 mdpal. Ketinggian 
tanahnya dapat dibagi menjadi tiga 
kelas yaitu ketinggian <100 mdpal, 
100-499 mdpal, 500 - 999 mdpal dan 
>1000 mdpal. Ketinggian <100 mdpal 
6.203 ha atau 10,79 % dari luas 
wilayah terdapat di Kecamatan 
Moyudan, Minggir, Godean, 
Prambanan, Gamping dan Berbah. 
Ketinggian 100 - 499 m dari 
permukaan laut seluas 43.246 ha atau 
75,32 % dari luas wilayah, terdapat di 
17 Kecamatan. Ketinggian 500 - 999 
m dari permukaan laut meliputi luas 
6.538 ha atau 11,38 % dari luas 
wilayah, meliputi Kecamatan Tempel, 
Turi, Pakem dan Cangkringan. 
Ketinggian > 1000 m dpal seluas 
1.495 ha atau 2,60 % dari luas 
wilayah meliputi Kecamatan Turi, 
Pakem, dan Cangkringan. 
Wilayah Kabupaten Sleman termasuk 
beriklim tropis basah dengan musim 
hujan antara bulan November-April 
dan musim kemarau antara bulan Mei 
- Oktober. Curah hujan tahunan rata-
rata bervariasi dari 1750-3500 mm 
per tahun. Di bagian selatan curah 
hujannya berkisar antara 1750-2500 
mm per tahun, curah hujan terendah 
terdapat di Kecamatan Ngemplak dan 
curah hujan tertinggi di Kecamatan 
Cangkringan. Hari hujan terbanyak 
dalam satu bulan adalah 25 hari. 
Rata-rata curah hujan tertinggi 34,62 
mm. Kecepatan angin maksimum 
29,00 knots dan minimum 0,00 knots, 
sementara rata-rata kelembaban nisbi 
udara tertinggi 97,0 % dan terendah 
28,0 %. Temperatur udara, tertinggi 
34,8 oC dan terendah 16,6 oC.  
Kondisi geologi di Kabupaten 
Sleman didominasi dari keberadaan 
gunung merapi. Formasi geologi 
dibedakan menjadi endapan vulkanik, 
sedimen, dan batuan terobosan 
dengan endapan vulkanik mewakili 
lebih dari 90% luas wilayah. 
Struktur tanah menurut 
jenisnya di Kabupaten Sleman 
sebagian besar (86,23%) adalah jenis 
tanah Regosol (49.568 ha. Pada 
umumnya merupakan tanah yang 
digunakan untuk pertanian dan 
perkebunan karena karakteristiknya 
yang relatif subur. 
Jenis tanah lainnya adalah 
Lithosol (4,03%) dengan luas 2,317 
ha yang sebarannya meliputi 
Kecamatan Prambanan dan Kalasan. 
Umumnya digunakan untuk pertanian 
dan permukiman. Jenis tanah 
Mediteran Merah Kuning seluas 
3.851 ha atau meliputi 6,70% dari 
luas tanah Kabupaten Sleman 
digunakan untuk tanah sawah, tegalan 
dan kebun. Jenis tanah lainnya adalah 
tanah Gromosol, seluas 1.746 ha atau 
sekitar 3, 04% dari luas Kabupaten 
Sleman dan digunakan untuk 
pertanian dan perkebunan. 
Agihan curah hujan di daerah 
Kabupaten Sleman mempunyai curah 
hujan lebih dari 2500 mm/tahun 
sampai <3000 mm/tahun. Daerah unit 
Gunungapi Merapi memiliki curah 
hujan yang tinggi, sehingga daerah ini 
memiliki sumber air yang cukup baik. 
Air hujan merupakan masukan air 
yang menjadi airtanah maupun air 
sungai/air permukaan. Beberapa 
sungai yang mengalir melalui 




Selatan antara lain Sungai Progo, 
Krasak, Sempor, Nyoho, Kuning, dan 
Boyong. 
Jumlah penduduk Kabupaten 
Sleman 2011 tercatat sebanyak 
1.125.369 jiwa. Persentase 
perbandingan jumlah penduduk laki-
laki sebanyak (49,70%) berjumlah 
559.302 jiwa dan perempuan 
sebanyak (50,30%) 566.067 jiwa 
dengan pertumbuhan penduduk 
sebesar 0,73% (BPS Kabupaten 
Sleman, 2012) 
Identifikasi Potensi dan 
Ketersediaan Lahan untuk 
Pengembangan Perumahan di 
Kabupaten Sleman 
 Identifikasi potensi dan 
ketersediaan lahan untuk 
pengembangan perumahan dilakukan 
dengan pembuatan peta tematik. 
Identifikasi lahan-lahan yang 
potensial untuk pengembangan 
perumahan dilakukan dengan 
pengolahan data spasial 
menggunakan software ArcView dan 
menghasilkan Peta Tematik 
Kesesuaian Lahan untuk 
Pengembangan Perumahan di 
Kabupaten Sleman dan Peta Tematik 
Lokasi Pengembangan Perumahan di 
Kabupaten Sleman.  
 Peta dasar yang dibutuhkan 
dalam pembuatan Peta Tematik 
Kesesuaian Lahan untuk 
Pengembangan Perumahan di 
Kabupaten Sleman dan Peta Tematik 
Lokasi Pengembangan Perumahan di 
Kabupaten Sleman adalah (1) Peta 
Administrasi Kabupaten Sleman, (2) 
Peta Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Sleman, (3) Peta  
Kerawanan Bencana Kabupaten 
Sleman, (4) Peta Status Lahan 
Kabupaten Sleman dan (5) Peta 
Penggunaan Lahan Kabupaten 
Sleman.  
 Data yang dibutuhkan untuk 
mendukung pembuatan peta tematik 
tersebut adalah Kabupaten Sleman 
dalam Angka Tahun 2006, PODES 
DIY 2006, Dokumen Rencana Tata 
Ruang Wilayah Kabupaten Sleman 
2005 – 2014, UU RI No. 4 / 1992 
tentang Perumahan dan Permukiman, 
Perbup Sleman No. 11 / 2007 tentang 
Pengembangan Perumahan serta data 
hasil observasi lapangan. 
Tujuan membuat Peta 
Kesesuaian Lahan untuk 
Pengembangan Perumahan adalah 
mengidentifikasi lahan-lahan yang 
potensial untuk pengembangan 
perumahan dengan unit analisis 
tingkat desa. Dalam hasil penelitian 
ini, wilayah Kabupaten Sleman 
terbagi atas lahan yang tidak sesuai 
untuk pengembangan perumahan, 
lahan yang sesuai untuk 
pengembangan perumahan, lahan 
yang sangat sesuai untuk 
pengembangan perumahan serta 
persebaran lahan terbangun di 
sekitarnya. Lahan-lahan yang sangat 
sesuai, sesuai dan tidak sesuai untuk 
pengembangan perumahan dapat 
dilihat pada Peta Kesesuaian Lahan 
untuk Pengembangan Perumahan 
Kabupaten Sleman, seperti pada 
gambar 2.  
Identifikasi potensi lahan di 
Kabupaten Sleman terbagi atas lahan-
lahan yang tidak sesuai untuk 
pengembangan perumahan, lahan-
lahan yang sesuai untuk 
pengembangan perumahan secara 
terbatas dan lahan-lahan yang sangat 
sesuai untuk pengembangan 
perumahan. Dalam peta juga 
disertakan persebaran lahan terbangun 
di sekitar lahan-lahan yang sangat 
sesuai untuk pengembangan 
perumahan. Lahan yang tidak sesuai 
untuk pengembangan perumahan 




karena tidak sesuai dengan rencana 
tata ruang wilayah, mempunyai resiko 
bencana dan penggunaan lahannya 
juga tidak mendukung. Lahan yang 
sesuai ataupun sangat sesuai untuk 
pengembangan perumahan 
merupakan lahan yang potensial 
untuk pengembangan perumahan 
karena sesuai rencana tata ruang 
wilayah, tidak rawan bencana dan 
penggunaan lahannya mendukung.   
Lahan-lahan yang tidak sesuai untuk 
pengembangan perumahan 
merupakan hutan negara, kawasan 
cagar budaya, kawasan hutan 
produksi terbatas, kawasan 
pertambangan, kawasan pertanian 
lahan basah, kawasan pertanian lahan 
kering, kawasan lindung, sempadan 
sungai, kawasan bahaya gunung api 
aktif, kawasan bahaya gunung api 
utama, kawasan bahaya gunung api I, 
kawasan rawan gempa bumi, kawasan 
rawan longsor dan erosi, penggunaan 
lahan hutan, penggunaan lahan pasir 
darat, penggunaan lahan sawah 
irigasi, penggunaan lahan sawah 
tadah hujan, penggunaan lahan 
gedung dan permukiman. Lahan-
lahan dengan kategori dan 
karakteristik tersebut tidak dapat 
difungsikan untuk pengembangan 
perumahan karena tidak sesuai 
dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Sleman, merupakan 
daerah rawan bencana atau 
penggunaan lahan yang tidak sesuai. 
Wilayah Kabupaten Sleman 
yang termasuk dalam lahan-lahan 
yang tidak sesuai untuk 
pengembangan perumahan yaitu di 
Kecamatan Berbah (Jogotirto), di 
Kecamatan Cangkringan 
(Argomulyo, Wukirsari, Umbulharjo, 
Kepuhharjo, Glagahharjo), di 
Kecamatan Godean (Sidomulyo, 
Sidoagung, Sidoluhur, Sidorejo), di 
Kecamatan Kalasan (Tamanmartani), 
di Kecamatan Minggir 
(Sendangarum, Sendangmulyo, 
Sendangagung, Sendangrejo, 
Sendangsari), di Kecamatan Moyudan 
(Sumberrahayu, Sumbersari, 
Sumberarum, Sumberagung), di 
Kecamatan Ngaglik (Donoharjo), di 
Kecamatan Ngemplak (Sindumartani, 
Umbulmartani), di Kecamatan Pakem 
(Harjobinangun, Pakembinangun, 
Candibinangun, Purwobinangun, 
Hargobinangun), di Kecamatan 
Prambanan (Wukirharjo, 
Sumberharjo, Gayamharjo, Madurejo, 
Sambirejo), di Kecamatan Seyegan 
(Margodadi, Margokaton, 
Margomulyo, Margoagung), di 
Kecamatan Tempel (Banyurejo, 
Tambakrejo, Lumbungrejo, 
Merdikorejo) dan di Kecamatan Turi 
(Donokerto, Bangunkerto, 
Wonokerto, Girikerto). 
Lahan-lahan yang sesuai 
untuk pengembangan perumahan 
merupakan lahan yang dapat 
difungsikan untuk pengembangan 
perumahan meskipun secara terbatas. 
Pengembangannya secara terbatas 
karena lahan-lahan tersebut 
merupakan kawasan cagar 
perkampungan, kawasan pendidikan 
tinggi, kawasan bahaya gunung api II 
atau merupakan daerah tanah berbatu. 
Kawasan cagar perkampungan fungsi 
utamanya adalah melindungi daerah-
daerah perkampungan sedangkan 
kawasan pendidikan tinggi fungsi 
utamanya untuk pengembangan 
pendidikan sehingga wilayah ini tetap 
diijinkan untuk pengembangan 
perumahan meskipun secara terbatas. 
Kawasan bahaya gunung api II 
memiliki resiko bencana yang kecil 
sedangkan tanah berbatu merupakan 
lahan miskin unsur hara dan tidak 
potensial untuk pertanian sehingga 




pengembangan perumahan secara 
terbatas.  
Wilayah Kabupaten Sleman 
yang termasuk dalam lahan yang 
sesuai untuk pengembangan 
perumahan  yaitu di Kecamatan 
Berbah (Sendangtirto, Tegaltirto, 
Kalitirto), di Kecamatan Depok 
(Caturtunggal, Maguwoharjo, 
Condongcatur), di Kecamatan 
Gamping (Balecatur, 
Ambarketawang, Banyuraden), di 
Kecamatan Kalasan (Tirtomartani, 
Purwomartani, Selomartani), di 
Kecamatan Mlati (Sinduadi, 
Sendangadi), di Kecamatan Ngaglik 
(Sinduharjo, Sariharjo, Sukoharjo, 
Sardonoharjo), di Kecamatan 
Ngemplak (Wedomartani, 
Bimomartani, Widodomartani), di 
Kecamatan Prambanan (Bokoharjo), 
di Kecamatan Sleman 
(Pendowoharjo) dan di Kecamatan 
Tempel (Sumberrejo, Pondokrejo, 
Margorejo). 
Lahan-lahan yang sangat sesuai untuk 
pengembangan perumahan menurut 
Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Sleman dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku 
adalah kawasan budidaya terbatas, 
kawasan kawasan tidak rawan 
bencana alam, penggunaan lahan 
untuk kebun, rumput/tanah kosong, 
semak belukar dan tegalan/ladang. 
Desa-desa yang termasuk dalam lahan 
yang sangat sesuai untuk 
pengembangan perumahan di 
Kabupaten Sleman yaitu di 
Kecamatan Gamping (Nogotirto, 
Trihanggo), di Kecamatan Godean 
(Sidoarum, Sidokarto, Sidomoyo), di 
Kecamatan Ngaglik (Minomartani), 
di Kecamatan Mlati (Tlogoadi, 
Sumberadi, Tirtoadi), di Kecamatan 
Seyegan (Margoluwih), di Kecamatan 
Sleman (Tridadi, Triharjo, Caturharjo, 
Trimulyo) dan di Kecamatan Tempel 
(Mororejo)  
 
Analisis Peta Lokasi 
Pengembangan Perumahan  
Identifikasi ketersediaan lahan 
dilakukan dengan membuat Peta 
Lokasi Pengembangan Perumahan 
Kabupaten Sleman. Peta tematik ini 
dihasilkan dari proses overlay Peta 
Administrasi Kabupaten Sleman, Peta 
Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Sleman, Peta Kerawanan 
Bencana Kabupaten Sleman, Peta 
Penggunaan Lahan Kabupaten 
Sleman dan Peta Status Lahan 
Kabupaten Sleman. Peta kesesuaian 
lahan untuk pengembangan 
perumahan diintegrasikan dengan 
Peta Status Lahan melalui proses 
overlay, sehingga satuan lahan tidak 
hanya dilihat dari kesesuaiannya saja 
tetapi juga status lahannya apakah 
mendukung untuk pengembangan 
perumahan. Dalam Peta Lokasi 
Pengembangan Perumahan 
Kabupaten Sleman ini dapat 
diidentifikasi lahan-lahan yang tidak 
direkomendasikan, lahan-lahan yang 
menjadi rekomendasi utama dan 
lahan-lahan yang menjadi 
rekomendasi secara terbatas untuk 
pengembangan perumahan. Lahan-
lahan yang sangat direkomendasikan 
untuk pengembangan perumahan 
dapat dilihat pada Peta Lokasi 
Pengembangan Perumahan 
Kabupaten Sleman yang terlampir, 
atau pada tampilan gambar 3. 
Hasil utama penelitian ini 
adalah menentukan lahan-lahan yang 
paling sesuai untuk pengembangan 
perumahan, yaitu lahan rekomendasi I 
(rekomendasi utama) untuk 
pengembangan perumahan. Lahan 
yang menjadi rekomendasi utama 
merupakan lahan-lahan yang 




pengembangan perumahan dan status 
lahannya hak milik atau hak guna 
bangunan. 
Status lahan dalam 
pengembangan perumahan yang 
paling mendukung adalah hak milik 
dan hak guna bangunan. Pihak 
developer perumahan biasanya 
membeli tanah bersertifikat hak guna 
bangunan. Selanjutnya setelah unit-
unit perumahan secara sah dibeli oleh 
masyarakat, maka status lahannya 
dapat ditingkatkan menjadi sertifikat 
hak milik atas nama pembeli 
perumahan. Sertifikat hak milik atas 
tanah hanya bisa dimiliki oleh 
penduduk pribumi.  
Tanah dengan sertifikat hak 
pakai juga dapat dikembangkan untuk 
perumahan tetapi kekurangannya 
sertifikat tanah tidak dapat 
ditingkatkan menjadi hak milik oleh 
pembeli perumahan, hal ini 
dikarenakan tanah dengan sertifikat 
hak pakai merupakan tanah milik 
Sultan (Sultan Ground). Tanah desa 
dan tanah sertifikat setelah proses 
peradilan juga dapat dikembangkan 
untuk perumahan, tentu saja setelah 
proses ganti rugi dan pengurusan 
balik nama atas perorangan selesai. 
Tanah sertifikat setelah proses 
peradilan merupakan satuan tanah 
desa atau tanah negara yang 
kemudian dialihnamakan menjadi 
perorangan dalam prona (proyek 
nasional) atau proda (proyek daerah), 
yang sekarang dikenal dengan larasita 
(layanan masyarakat sertifikasi 
tanah). Tanah negara dan tanah 
kehutanan tidak direkomendasikan 
untuk pengembangan perumahan. 
Wilayah Kabupaten Sleman yang 
termasuk dalam kawasan tidak 
direkomendasikan untuk 
pengembangan perumahan yaitu di 
Kecamatan Berbah (Jogotirto), di 
Kecamatan Cangkringan 
(Argomulyo, Wukirsari, Umbulharjo, 
Kepuhharjo, Glagahharjo), di 
Kecamatan Godean (Sidomulyo, 
Sidoagung, Sidoluhur, Sidorejo), di 
Kecamatan Kalasan (Tamanmartani), 
di Kecamatan Minggir 
(Sendangarum, Sendangmulyo, 
Sendangagung, Sendangrejo, 
Sendangsari), di Kecamatan Moyudan 
(Sumberrahayu, Sumbersari, 
Sumberarum, Sumberagung), di 
Kecamatan Ngaglik (Donoharjo), di 
Kecamatan Ngemplak (Sindumartani, 
Umbulmartani), di Kecamatan Pakem 
(Harjobinangun, Pakembinangun, 
Candibinangun, Purwobinangun, 
Hargobinangun), di Kecamatan 
Prambanan (Wukirharjo, 
Sumberharjo, Gayamharjo, Madurejo, 
Sambirejo), di Kecamatan Seyegan 
(Margodadi, Margokaton, 
Margomulyo, Margoagung), di 
Kecamatan Tempel (Banyurejo, 
Tambakrejo, Lumbungrejo, 
Merdikorejo) dan di Kecamatan Turi 
(Donokerto, Bangunkerto, 
Wonokerto, Girikerto). 
Wilayah Kabupaten Sleman 
yang termasuk dalam lahan 
rekomendasi II untuk pengembangan 
perumahan  yaitu di Kecamatan 
Berbah (Sendangtirto, Tegaltirto, 
Kalitirto), di Kecamatan Depok 
(Caturtunggal, Maguwoharjo, 
Condongcatur), di Kecamatan 
Gamping (Balecatur, 
Ambarketawang, Banyuraden), di 
Kecamatan Kalasan (Tirtomartani, 
Purwomartani), di Kecamatan Mlati 
(Sinduadi, Sendangadi), di 
Kecamatan Ngaglik (Donoharjo, 
Minomartani, Sinduharjo, Sariharjo, 
Sukoharjo, Sardonoharjo), di 
Kecamatan Ngemplak (Wedomartani, 
Bimomartani, Widodomartani), di 
Kecamatan Prambanan (Bokoharjo), 




(Pendowoharjo) dan di Kecamatan 
Tempel (Pondokrejo, Margorejo). 
Desa-desa yang termasuk 
dalam rekomendasi I (rekomendasi 
utama) untuk pengembangan 
perumahan di Kabupaten Sleman 
yaitu di Kecamatan Gamping 
(Nogotirto, Trihanggo), di Kecamatan 
Godean (Sidoarum, Sidokarto, 
Sidomulyo), di Kecamatan Mlati 
(Tlogoadi, Sumberadi, Tirtoadi), di 
Kecamatan Sleman (Tridadi, Triharjo, 
Caturharjo, Trimulyo) dan di 
Kecamatan Tempel (Mororejo). 
Peraturan Bupati nomor 11 tahun 
2007 tentang Pengembangan 
Perumahan menetapkan kawasan 
perkotaan di Kabupaten Sleman, yaitu 
Kecamatan Gamping (Trihanggo, 
Ambarketawang, Banyuraden, 
Nogotirto dan Balecatur), Kecamatan 
Godean (Sidoarum), Kecamatan Mlati 
(Sinduadi, Sendangadi, Sumberadi, 
Tlogoadi, dan Tirtoadi), Kecamatan 
Depok (Maguwoharjo, Condongcatur 
dan Caturtunggal), Kecamatan 
Berbah (Kalitirto), Kecamatan 
Kalasan (Purwomartani), Kecamatan 
Ngemplak (Wedomartani), 
Kecamatan Ngaglik (Sariharjo dan 
Minomartani) dan Kecamatan Sleman 
(Tridadi). Pemerintah Daerah 
Kabupaten Sleman dalam peraturan 
bupati tersebut menganjurkan 
pembangunan pemukiman perkotaan 
di kawasan perkotaan. 
Penentuan lokasi pengembangan 
perumahan berdasarkan hasil 
pengolahan data dan sesuai dengan 
Peraturan Bupati Sleman nomor 11 
tahun 2007 tentang Pengembangan 
Perumahan. Desa-desa yang 
disebutkan dalam peraturan bupati 
dan termasuk dalam rekomendasi I 
(rekomendasi utama) adalah 
Kecamatan Gamping (Nogotirto, 
Trihanggo), Kecamatan Godean 
(Sidoarum), Kecamatan Mlati 
(Tirtoadi, Tlogoadi, Sumberadi) dan 
Kecamatan Sleman (Tridadi). Desa-
desa yang disebutkan dalam peraturan 
bupati dan termasuk dalam 
rekomendasi II (pengembangan 
perumahan secara terbatas) adalah 
Kecamatan Gamping 
(Ambarketawang, Banyuraden), 
Kecamatan Godean (Sidoarum), 
Kecamatan Mlati (Sumberadi, 
Tlogoadi, dan Tirtoadi), Kecamatan 
Depok (Maguwoharjo, Condongcatur 
dan Caturtunggal), Kecamatan 
Berbah (Kalitirto), Kecamatan 
Kalasan (Purwomartani), Kecamatan 
Ngemplak (Desa Wedomartani) dan 
Kecamatan Ngaglik (Sariharjo).  
 
Rekomendasi Pemilihan Lokasi 
Pengembangan Perumahan 
Rekomendasi pemilihan lokasi 
pengembangan perumahan di 
Kabupaten Sleman disusun menurut 
(1) kebijakan dan perundang-
undangan yang berlaku serta (2) 
analisis spasial Peta Lokasi 
Pengembangan Perumahan 
Kabupaten Sleman. 
Rekomendasi Menurut Kebijakan dan 
Perundang-Undangan 
Lokasi  yang  di  izinkan  
untuk  pengembangan  perumahan  
harus  memenuhi persyaratan teknis 
yaitu  sesuai dengan rencana tata 
ruang, tidak terletak di kawasan hutan 
lindung dan situs purbakala, memiliki 
aksesibilitas jalan yang memadai, 
terdapat potensi air bersih dan 
jaringan listrik, luas lahan kurang dari 
1 ha harus menempel dengan 
permukiman penduduk atau 
terpisahkan oleh sarana dan atau 
prasarana lingkungan, serta jalan 
masuk utama (main entrance) tidak 
berhubungan langsung dengan jalan 
arteri atau kolektor primer. 
Kawasan lindung menurut 




Kabupaten Sleman meliputi kawasan 
yang memberikan perlindungan 
terhadap bawahannya, kawasan 
perlindungan setempat, kawasan 
suaka alam dan cagar budaya dan 
kawasan rawan bencana alam. 
Kawasan yang memberikan 
perlindungan terhadap bawahannya 
meliputi (1) kawasan hutan lindung di 
Kecamatan Turi, Pakem dan 
Cangkringan yang berada di atas 
ketinggian 900 m dpl dan (2) 
Kawasan Resapan Air di Kecamatan 
Tempel, Turi, Pakem, Cangkringan, 
Sleman dan Ngaglik pada ketinggian 
400-900 m dpl.  
Kawasan perlindungan 
setempat meliputi (1) Kawasan 
sekitar mata air di Kecamatan Turi, 
Pakem, Cangkringan, Sleman, Mlati, 
Ngaglik, Depok dan Ngemplak serta 
(2) Kawasan sekitar sungai Krasak, 
Bojong, Winongo, Code, Kuning, 
Gendol dan Opak. Kawasan suaka 
alam dan cagar budaya meliputi (1) 
kawasan hutan suaka alam, di 
Kecamatan Cangkringan, Pakem, 
Godean dan Gamping; (2) kawasan 
suaka peninggalan sejarah dan 
purbakala di Kecamatan Gamping, 
Kalasan dan Prambanan. Kawasan 
rawan bencana alam meliputi (1) 
Kawasan rawan bencana gunungapi 
Merapi di Kecamatan Turi, Pakem 
dan Cangkringan yang tergolong 
sebagai daerah bahaya gunungapi 
Merapi serta (2) Kawasan rawan 
bencana longsor di Kecamatan 
Pakem, Cangkringan dan Prambanan 
yang memiliki kelerengan 45%, 
kawasan rawan bencana gempa bumi 
sebagian kecil di Kecamatan 
Gamping. Kawasan budidaya 
direkomendasikan untuk 
pengembangan perumahan karena 
kawasan ini merupakan bagian 
wilayah yang dialokasikan untuk 
mewadahi fungsi pertanian umum, 
perdagangan, pariwisata, permukiman 
dan militer. Kawasan yang ditetapkan 
sebagai kawasan budidaya adalah 
bagian wilayah Kabupaten Sleman 
yang berada di bawah ketinggian 400 
m dpl selain yang ditetapkan sebagai 
kawasan lindung.  
Rekomendasi Menurut Analisis 
Spasial Lokasi Pengembangan 
Perumahan  
Referensi pemilihan lokasi 
perumahan adalah (1) tingkat 
aksesibilitas yang tinggi meliputi 
lokasi yang strategis, jaringan jalan 
yang kompleks, sistem transportasi 
yang memadai, kedekatan dengan 
pusat kota, kedekatan dengan fasilitas 
pendidikan, kedekatan dengan 
fasilitas kesehatan, kedekatan dengan 
fasilitas perbelanjaan maupun fasilitas 
umum yang lain, (2) keterjangkauan 
harga lahan, (3) keamanan dan 
kenyamanan lingkungan perumahan 
meliputi keamanan daerah dari 
kriminalitas, daerah yang tidak rawan 
bencana, suasana pedesaan yang 
sejuk, (4) kesesuaian lahan dengan 
arahan fungsinya sehingga mudah 
dalam birokrasi perizinan dan tidak 
mengganggu sistem tata ruang yang 
telah dibangun pemerintah.  
Peta Lokasi Pengembangan 
Perumahan Kabupaten Sleman 
merekomendasikan pengembangan 
perumahan di Kecamatan Gamping 
(Nogotirto, Trihanggo), di Kecamatan 
Godean (Sidoarum, Sidokarto, 
Sidomulyo), di Kecamatan Mlati 
(Tlogoadi, Sumberadi, Tirtoadi), di 
Kecamatan Sleman (Tridadi, Triharjo, 
Caturharjo, Trimulyo) dan di 
Kecamatan Tempel (Mororejo). 
Wilayah Kabupaten Sleman yang 
termasuk dalam lahan rekomendasi 
kedua untuk pengembangan 
perumahan  yaitu di Kecamatan 
Berbah (Sendangtirto, Tegaltirto, 





Condongcatur), di Kecamatan 
Gamping (Balecatur, 
Ambarketawang, Banyuraden), di 
Kecamatan Kalasan (Tirtomartani, 
Purwomartani), di Kecamatan Mlati 
(Sinduadi, Sendangadi), di 
Kecamatan Ngaglik (Donoharjo, 
Minomartani, Sinduharjo, Sariharjo, 
Sukoharjo, Sardonoharjo), di 
Kecamatan Ngemplak (Wedomartani, 
Bimomartani, Widodomartani), di 
Kecamatan Prambanan (Bokoharjo), 
di Kecamatan Sleman 
(Pendowoharjo) dan di Kecamatan 




1. Wilayah Kabupaten Sleman yang 
termasuk dalam lahan-lahan yang 
tidak sesuai untuk pengembangan 
perumahan yaitu di Kecamatan 
Berbah (Jogotirto), di Kecamatan 
Cangkringan (Argomulyo, 
Wukirsari, Umbulharjo, 
Kepuhharjo, Glagahharjo), di 
Kecamatan Godean (Sidomulyo, 
Sidoagung, Sidoluhur, Sidorejo), 
di Kecamatan Kalasan 
(Tamanmartani), di Kecamatan 
Minggir (Sendangarum, 
Sendangmulyo, Sendangagung, 
Sendangrejo, Sendangsari), di 
Kecamatan Moyudan 
(Sumberrahayu, Sumbersari, 
Sumberarum, Sumberagung), di 
Kecamatan Ngaglik (Donoharjo), 
di Kecamatan Ngemplak 
(Sindumartani, Umbulmartani), 
di Kecamatan Pakem 
(Harjobinangun, Pakembinangun, 
Candibinangun, Purwobinangun, 
Hargobinangun), di Kecamatan 
Prambanan (Wukirharjo, 
Sumberharjo, Gayamharjo, 
Madurejo, Sambirejo), di 
Kecamatan Seyegan (Margodadi, 
Margokaton, Margomulyo, 
Margoagung), di Kecamatan 
Tempel (Banyurejo, Tambakrejo, 
Lumbungrejo, Merdikorejo) dan 
di Kecamatan Turi (Donokerto, 
Bangunkerto, Wonokerto, 
Girikerto).  
2. Wilayah Kabupaten Sleman yang 
termasuk dalam lahan yang 
sesuai untuk pengembangan 
perumahan yaitu di Kecamatan 
Berbah (Sendangtirto, Tegaltirto, 
Kalitirto), di Kecamatan Depok 
(Caturtunggal, Maguwoharjo, 
Condongcatur), di Kecamatan 
Gamping (Balecatur, 
Ambarketawang, Banyuraden), di 
Kecamatan Kalasan 
(Tirtomartani, Purwomartani, 
Selomartani), di Kecamatan 
Mlati (Sinduadi, Sendangadi), di 
Kecamatan Ngaglik (Sinduharjo, 
Sariharjo, Sukoharjo, 
Sardonoharjo), di Kecamatan 
Ngemplak (Wedomartani, 
Bimomartani, Widodomartani), 
di Kecamatan Prambanan 
(Bokoharjo), di Kecamatan 
Sleman (Pendowoharjo) dan di 
Kecamatan Tempel (Sumberrejo, 
Pondokrejo, Margorejo). Lahan-
lahan yang sangat sesuai untuk 
pengembangan perumahan 
menurut Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Sleman dan 
peraturan perundang-undangan 
yang berlaku adalah kawasan 
budidaya terbatas, kawasan 
kawasan tidak rawan bencana 
alam, penggunaan lahan untuk 
kebun, rumput/tanah kosong, 
semak belukar dan 
tegalan/ladang. Desa-desa yang 
termasuk dalam lahan yang 
sangat sesuai untuk 
pengembangan perumahan di 
Kabupaten Sleman  yaitu di 




Trihanggo), di Kecamatan 
Godean (Sidoarum, Sidokarto, 
Sidomoyo), di Kecamatan 
Ngaglik (Minomartani), di 
Kecamatan Mlati (Tlogoadi, 
Sumberadi, Tirtoadi), di 
Kecamatan Seyegan 
(Margoluwih), di Kecamatan 
Sleman (Tridadi, Triharjo, 
Caturharjo, Trimulyo) dan di 
Kecamatan Tempel (Mororejo)  
3. Lahan-lahan yang sangat sesuai 
untuk pengembangan perumahan 
menurut Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Sleman dan 
peraturan perundang-undangan 
yang berlaku adalah kawasan 
budidaya terbatas, kawasan 
kawasan tidak rawan bencana 
alam, penggunaan lahan untuk 
kebun, rumput/tanah kosong, 
semak belukar dan 
tegalan/ladang. Desa-desa yang 
termasuk dalam lahan yang 
sangat sesuai untuk 
pengembangan perumahan di 
Kabupaten Sleman  yaitu di 
Kecamatan Gamping (Nogotirto, 
Trihanggo), di Kecamatan 
Godean (Sidoarum, Sidokarto, 
Sidomoyo), di Kecamatan 
Ngaglik (Minomartani), di 
Kecamatan Mlati (Tlogoadi, 
Sumberadi, Tirtoadi), di 
Kecamatan Seyegan 
(Margoluwih), di Kecamatan 
Sleman (Tridadi, Triharjo, 
Caturharjo, Trimulyo) dan di 
Kecamatan Tempel (Mororejo) 




pengembangan perumahan di 
Kecamatan Gamping (Nogotirto, 
Trihanggo), di Kecamatan 
Godean (Sidoarum, Sidokarto, 
Sidomulyo), di Kecamatan Mlati 
(Tlogoadi, Sumberadi, Tirtoadi), 
di Kecamatan Sleman (Tridadi, 
Triharjo, Caturharjo, Trimulyo) 
dan di Kecamatan Tempel 
(Mororejo). Wilayah Kabupaten 
Sleman yang termasuk dalam 
lahan rekomendasi kedua untuk 
pengembangan perumahan  yaitu 
di Kecamatan Berbah 
(Sendangtirto, Tegaltirto, 
Kalitirto), di Kecamatan Depok 
(Caturtunggal, Maguwoharjo, 
Condongcatur), di Kecamatan 
Gamping (Balecatur, 
Ambarketawang, Banyuraden), di 
Kecamatan Kalasan 
(Tirtomartani, Purwomartani), di 
Kecamatan Mlati (Sinduadi, 




Sardonoharjo), di Kecamatan 
Ngemplak (Wedomartani, 
Bimomartani, Widodomartani), 
di Kecamatan Prambanan 
(Bokoharjo), di Kecamatan 
Sleman (Pendowoharjo) dan di 
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Gambar 3. Peta Rekomendasi Pengembangan Perumahan di Kabupaten Sleman 
 
 
